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ABSTRAK 

Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa atau sudah dalam 

kondisi ideal untuk menikah, tetapi hingga saat ini masih ditemukan praktik 

pernikahan dini yang terjadi di Kelurahan Jua-Jua Kecamatan Kayuagung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pernikahan dini dalam ketahanan 

ekonomi keluarga pada indikator tempat tinggal keluarga, pendapatan keluarga, 

kebutuhan pendidikan anak, dan jaminan keuangan keluarga. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh dengan responden sebanyak 32 orang. Adapun 

pengumpulan data dilakukan dengan angket dan wawancara. Berdasarkan 

perhitungan tingkat capaian responden diperoleh hasil rata-rata nilai ketahanan 

ekonomi keluarga pada pasangan menikah dini, yaitu 58,56%. Angka tersebut 

menggambarkan ketahanan ekonomi keluarga pada pasangan menikah dini di 

Kelurahan Jua-Jua Kecamatan Kayu Agung kurang baik. Hal ini disebabkan oleh 

indikator pendapatan keluarga bernilai 56,72% dikategorikan kurang baik, 

indikator kebutuhan pendidikan anak dengan nilai 48,04% dikategorikan tidak 

baik, dan indikator jaminan keuangan keluarga dengan nilai perhitungan TCR 

48,63% dikategorikan tidak baik. Sementara itu, indikator tempat tinggal keluarga 

dikategorikan baik dengan nilai 80,86%. Pasangan menikah dini hendaknya dapat 

meningkatkan keterampilan yang digunakan sebagai pekerjaan sampingan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga agar tercapai ketahanan ekonomi keluarga 

yang lebih baik. 

Kata kunci: Pernikahan dini, ketahanan ekonomi keluarga. 

 

ABSTRACT 

Marriages are generally carried out by adults or are in ideal conditions for 

marriage, but until now the practice of early marriage is still found in Jua-Jua 

Village, Kayuagung District. This study aims to analyze early marriage in family 

economic resilience on indicators of family residence, family income, children's 

educational needs, and family financial security. This type of research is 

descriptive with a quantitative approach. The sampling technique used a saturated 

sample with 32 respondents. The data collection is done by questionnaires and 

interviews. Based on the calculation of the respondent's level of achievement, the 

average value of family economic resilience in early married couples is 58.56%. 

This figure illustrates that the economic resilience of families in early married 

couples in Jua-Jua Village, Kayu Agung District is not good. This is due to the 

indicator of family income with a value of 56.72% which is categorized as poor, 

the indicator of children's educational needs with a value of 48.04% is categorized 

as bad, and the indicator of family financial security with a TCR calculation value 

of 48.63% is categorized as not good. Meanwhile, the indicator of family 

residence is categorized as good with a value of 80.86%. Couples marrying early 

should be able to improve skills that are used as side jobs to increase family 

income in order to achieve better family economic resilience. 

Key words: Early marriage, family economic resilience. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 

perempuan sebagai suami dan istri bertujuan untuk membentuk rumah tangga 

yang kekal dan bahagia yang dilakukan berdasarkan norma agama, norma hukum 

dan norma sosial, pernikahan dikatakan sah apabila dilakukan menurut hukum dan 

kepercayaan masing-masing (UU Nomor 1 Tahun 1974). Pernikahan pada 

umumnya dilakukan oleh orang dewasa atau sudah dalam kondisi ideal untuk 

menikah, namun seiring perkembangan zaman masih ditemukan pernikahan usia 

dini. Pada tahun 2018 perempuan yang menikah sebelum berusia 18 tahun 

diperkirakan mencapai sekitar 1.220.900 orang dan angka ini menempatkan 

Indonesia pada 10 negara dengan angka absolut perkawinan anak tertinggi di 

dunia (UNICEF, 2020).  

Menurut Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas 

Undang- Undang Nomor 1 tahun 1974 usia yang diperbolehkan menikah yaitu 

laki-laki dan perempuan adalah 19 tahun namun berdasarkan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2014) umur ideal 

untuk menikah bagi perempuan  minimal 21 tahun dan laki-laki minimal 25 tahun. 

Telah ditetapkannya peraturan perundang-undangan mengenai batasan usia 

menikah untuk mendorong penurunan angka pernikahan dini namun masih 

dijumpai perempuan yang menikah di bawah usia 18 tahun, hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa alasan yang bisa menyebabkan orang memilih menikah 

atau dinikahkan pada usia yang sangat muda.  

Menurut Satria, I (2015) alasan menikah dini diantaranya, 1) karena 

adanya dorongan dari orang tua agar anaknya segera menikah; 2) pergaulan anak 

remaja yang semakin hari semakin memprihatinkan yang diakibatkan 

perkembangan teknologi dan media masa yang sudah tidak dapat terkontrol 
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dengan baik oleh orang tua, dan kurangnya pengawasan oleh orang tua terhadap 

pergaulan anak sehingga anak menjalin hubungan (pacaran) sebelum waktunya 

sehingga menyebabkna married by accident; 3) permasalahan ekonomi, budaya, 

serta kebiasaan, yang kadang menjadi penyebab pendorong terjadinya pernikahan 

diusia muda. 

Fenomena pernikahan dini di lingkungan masyarakat dianggap suatu hal 

yang biasa sehingga menjadi suatu budaya masyarakat tersebut. Lingkungan suatu 

masyarakat dapat memicu terjadinya pernikahan dini karena lingkungan yang 

banyak terjadi pernikahan di bawah usia 18 tahun akan menjadi contoh yang tidak 

baik bagi generasi-generasi selanjutnya. Lingkungan pedesaan lebih rentan terjadi 

pernikahan usia dini, menurut UNICEF (2020) anak perempuan di daerah 

pedesaan dua kali lebih mungkin untuk menikah sebelum usia 18 tahun 

dibandingkan dengan anak perempuan dari daerah perkotaan, seperti yang terjadi 

di Kecamatan Kayu Agung yang terdiri dari 11 Kelurahan dan 14 Desa, dari 11 

Kelurahan tersebut data pernikahan dini tertinggi terjadi pada Kelurahan Jua-jua.  

Berdasarkan data yang tercatat di Kantor Urusan Agama Kayu Agung 

tahun 2019 tercatat sebanyak 285 pasangan yang menikah di bawah usia 18 tahun 

dan Kelurahan Jua-jua tercatat sebanyak 32 pasang yang menikah di bawah usia 

18 tahun. Menikah di usia muda menyebabkan calon pengantin tersebut harus 

putus sekolah dan tidak mau melanjutkan pendidikannya hal ini dikarenakan calon 

pengantin malu dengan teman-teman satu sekolahnya.  

Berdasarkan studi awal tanggal 3 September 2020 di KUA Kecamatan 

Kayu Agung dan hasil observasi di Kelurahan Jua-jua Kecamatan Kayu Agung 

perempuan yang menikah di bawah 18 tahun tidak memiliki ijazah minimal SMA 

bahkan tidak memiliki ijazah SMP dengan keadaan seperti ini menyulitkan 

perempuan yang berstatus sebagai istri tersebut untuk membantu menopang 

ekonomi keluarganya karena kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. 

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata pekerjaan suami sebagai pekerja kasar, 
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seperti buruh bangunan, tukang ojek, tukang pasang tenda dan lain sebagainya. 

Seperti halnya yang di ungkapkan oleh A.N ketika dilakukan wawancara pada 

Kamis tanggal 3 September 2020 beliau mengatakan bahwa:  

“…Aku dulu menikah umur 16 tahun yuk tapi sekarang di buat di KK 

umur 23 tahun suami aku umur 25 tahun kepengen masuk begawe kantor 

dak biso karno aku cuma megang ijazah smp yuk, jadi sekarang aku melok 

begawe katring, suami aku begawe nyo buruh kuli bangunan yuk, aku 

nikah umur 16 tahun karno emanglah ketemu jodohnyo yuk.” (A.N 16 

Tahun) 

“Saya dulu menikah umur 16 tahun tetapi tercatat di Kartu Keluarga (KK) 

umur 23 tahun, suami saya berumur 25 tahun ingin bekerja dikantoran tapi 

tidak bisa karena saya hanya memiliki ijazah SMP, sekarang saya bekerja 

ikut katring, suami saya bekerja sebagai buruh kuli bangunan, saya 

menikah umur 16 tahun karena memang sudah ketemu jodohnya” 

Hal serupa disampaikan oleh FRS ketika diwawancarai pada 04 September 

2020 beliau mengatakan:  

“…Aku dulu nikah pas masih kelas 1 smk semester 1pas nak dekat ujian 

aku setakatan, aku lah lamo pacaran samo suami aku dari pada aku 

lamo-lamo pacaran lebih baik aku nikah bae, laki aku gawenyo tukang 

bangunan sedangkan aku ni idak begawe ngurus anak bae dirumah, nak 

nyari gawe susah karno katek ijazah sma”(FRS, 15 Tahun) 

“Saya dulu menikah pada saat masih kelas 1 SMK Semester 1 mendekati 

ujian saya belarian (adat nikah), saya sudah lama pacaran dengan suami 

saya dari pada lama-lama pacaran saya lebih baik saya menikah saja, 

suami saya bekerja sebagai tukang bangunan, sedangkan saya tidak 

bekerja, mengurus anak dirumah, ingin mencari kerja tetapi sulit kerena 

tidak memilki ijazah SMA.” 

Berdasarkan pernyataan di atas, suami yang bekerja sebagai buruh kuli 

bangunan masih dibantu oleh istri yang mencari pekerjaan sesuai dengan 

pendidikan terakhir yang ditempuh, hanya menamatkan pendidikan kelas 

menengah pertama menyulitkan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. 

Terkhusus di Indonesia peluang untuk mendapatkan suatu pekerjaan itu terbilang 

sulit karena lapangan pekerjaan sedikit dan persaingan dalam mencari pekerjaan 

semakin ketat, pencari kerja juga semakin bertambah.  
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 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (BPS Sumsel, 

2019) angka penggangguran tercatat 185.000 orang angka pengangguran terbilang 

besar tersebut anak yang putus sekolah akan bersaing dengan orang-orang yang 

memiliki ijazah S-1 yang lebih dipertimbangkan oleh perusahaan atau tempat-

tempat yang membuka lowongan pekerjaan. Seorang suami yang menjadi kepala 

keluarga yang bertanggung jawab terhadap istri dan anaknya kelak harus berusaha 

keras untuk mampu menafkahi keluarganya karena pemicu pertengkaran rumah 

tangga yang sering berujung perceraian salah satunya disebabkan oleh masalah 

finansial, hal ini didasari atas rendahnya pendidikan yang menyulitkan untuk 

mencari pekerjaan. 

Pelaksanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat dan pemerintah. Undang-Undang sistem pendidikan nasional nomor 

23 tahun 2003 ditegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan 

melalui tiga jalur pendidikan yaitu pendidikan formal, informal, dan  non  formal  

yang  bertujuan  untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.  

Pendidikan luar sekolah mengkaji banyak hal, salah satunya mengkaji 

tentang kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan keluarga adalah kondisi tentang   

terpenuhinya kebutuhan dasar manusia dari setiap anggota keluarga secara 

material, sosial, mental dan spiritual sehingga dapat hidup layak sebagai manusia 

yang bermanfaat. Agar mencapai kesejahteraan tersebut tentunya sangat 

dibutuhkan kematangan baik kematangan secara fisik maupun biologis. 

Kematangan secara fisik dimaksudkan agar remaja bisa melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan dengan baik dan kematangan secara biologis agar tercapai 

kematangan alat reproduksi.   



Universitas Sriwijaya 

17 

 

 

Anak yang melaksanakan pernikahan dini sangat berbahaya, karena secara   

fisik anak masih dalam proses pertumbuhan, dan secara biologis, alat reproduki  

anak  masih dalam tahap pematangan. Apabila anak menikah pada usia ini tentu 

akan menghambat pertumbuhannya dan dikhawatirkan membahayakan 

keselamatan anak. Kematangan fisik dan biologis anak erat kaitannya dengan usia 

pernikahan, anak yang menikah pada usia  yang masih muda dapat dipastikan 

kematangan fisik dan biologisnya belum terpenuhi. Untuk itu usia pernikahan 

sangat penting sekali diperhatikan untuk itu pentingnya hal ini dikaji agar menjadi 

pembelajaran dan pengetahuan baru bagi masyarakat. 

Hal lain diungkapkan oleh salah satu staff KUA Kecamatan Kayuagung 

ketika diwawancarai pada hari Rabu 19 Agustus 2020,  

“… Kami tidak pernah menikahkan pasangan di bawah 19 tahun 

setelah undang-undang No. 1 Tahun 1974 direvisi, tetapi sebelum undang-

undang No. 1 tahun 1974 direvisi masih memperbolehkan pasangan yang 

menikah di atas usia 16 tahun, untuk pasangan yang ingin menikah namun 

tidak memenuhi syarat usia yang diperbolehkan menikah kami 

memberikan arahan untuk meminta surat dispensasi ke kantor Kementrian 

Agama agar diberikan izin untuk menikah dengan alasan yang 

diizinkan…”  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, sehingga tertarik untuk 

mengkaji permasalahan ini dengan melakukan penelitian dalam sebuah skripsi 

yang berjudul Analisis  Pernikahan Dini Dalam Ketahanan Ekonomi Keluarga di 

Kelurahan Jua-Jua Kecamatan Kayu Agung. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang mengenai pernikahan usia 

dini, maka dirumuskan masalah sebagai berikut, bagaimana ekonomi keluarga 

pasangan yang menikah dini di Kelurahan Jua-Jua Kecamatan Kayu Agung? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pernikahan dini dalam ketahanan ekonomi keluarga di Kelurahan 

Jua-Jua Kecamatan Kayu Agung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam perspektif pendidikan keluarga pada pendidikan masyarakat dan 

memberikan penguatan pemahaman mata kuliah pendidikan keluarga, 

mata kuliah pemberdayaan masyarakat dan mata kuliah psikologi sosial.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan masukan bagi pihak lain yang berkepentingan seperti: 

a. Keluarga untuk lebih mempertimbangkan menikahkan atau melakukan 

pernikahan dan memahami tujuan menikah dan aspek-aspek yang perlu 

dipertimbangkan terutama dalam hal usia dan kesiapan calon mempelai 

baik dari segi materi maupun non materi. 

b. Kementrian Agama sebagai bahan pertimbangan legislasi undang-

undang, Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai lembaga yang menaungi 

pernikahan agar lebih selektif dalam menikahkan seseorang.  

c. Lembaga Masyarakat seperti tokoh masyarakat, tokoh adat bersama-sama 

menekan angka pernikahan dini.   
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